
BABS 

SIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai bab penutup dari skripsi ini, penulis mengetengahkan simpulan­

~impulan dan saran-saran yang merupakan ringkasan dari pokok persoalan yang 

telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Adapun simpulan dan saran yang 

dikemukakan dalam penelitian ini yaitu: 

S.l. Simpulan 

Hasil perhitungan anal isis rasio terhadap laporan keuangan yang terdiri 

dari neraca dan laporan laba rugi terhadap PT. Tjiwi Kimia dan PT. Surabaya 

Agung yaitu: 

a. Pada ratio likuiditas yang diukur dengan current ratio dan quick ratio 

menunjukkan bahwa rata-rata per tahunnya yang lebih baik yaitu PT. Tjiwi 

Kimia. Jadi dapat disimpulkan bahwa PT. Tjiwi Kimia mempunyai tingkat 

likuiditas atau kemampuan menjamin hutang lancar dengan aktiva lancar lebih 

baik daripada PT. Surabaya Agung. 

b. Pada rasio leverage dengan perhitungan total debt to equity ratio dan interest 

coverage ratio menunjukkan bahwa rata-rata per tahunnya yang lebih baik 

yaitu PT. Tjiwi Kimia karena walaupun PT. Tjiwi Kimia memiliki resiko lebih 

tinggi daripada PT. Surabaya Agung tetapi PT. Tjiwi Kimia memiliki 

kemampuan untuk membayar bunga yang timbul dari segal a . hutang­

hutangnya lebih baik daripada PT. Surabaya Agung. Jadi dapat disimpulkan 
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bahwa PT. Tjiwi Kimia lebih favourable (favourable financial leverage) 

daripada PT. Surabaya Agung. 

c. Pada rasio aktivitas dengan perhitungan total assets turn over, fixed assets 

turn over, collectIOn period, receivable turn over dan inventory turn over 

menunjukkan bahwa rata-rata per tahunnya yang lebih baik yaitu PT. Tjiwi 

Kimia karena PT. Tjiwi Kimia mempunyai kemampuan untuk mengelola 

aktiva lancar dan total aktiva lebih baik daripada PT. Surabaya Agung. 

Sedangkan PT. Surabaya Agung mempunyai kemampuan untuk mengelola 

aktiva tetap lebih baik daripada PT. Tjiwi Kimia. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa PT. Tjiwi Kimia lebih efisien daripada PT. Surabaya Agung. 

d. Pada rasio profitabilitas dengan perhitungan net profit margin, return on 

equity, return on investment dan earning per share menunjukkan rata-rata per 

tahunnya yang lebih baik yaitu PT. Tjiwi Kimia. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa PT. Tjiwi Kimia mempunyai tingkat penghasilan bersih bagi 

perusahaan atau pemilik perusahaan lebih besar dibandingkan dengan 

PT. Surabaya Agung. 

S.2. Saran 

Berdasarkan uraian-uraian pada, bab sebelumnya maka beberapa saran 

yang dikemukakan bagi pihak investor yaitu: 

a. Dilihat dari rasio likuiditas, dalam memilih perusahaan yang menguntungkan 

bagi investor, sebaiknya pihak investor yang sangat memperhatikan tingkat 

likuiditas memilih PT. Tjiwi Kimia karena PT. Tjiwi Kimia memiliki 
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kemampuan yang lebih baik untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tepat 

pada waktunya. 

h. Dilihat dari rasio leverage, dalam memilih perusahaan yang menguntungkan 

bagi investor, sebaiknya pihak investor memiJih PT. Tjiwi Kimia karena 

walaupun PT. Tjiwi Kimia memiJiki tingkat resiko yang lebih tinggi namun 

PT. Tjiwi Kimia mempunyai tingkat kemampuan untuk membayar bunga atas 

hutang-hutangnya lebih baik. 

(:. Dilihat dari rasio aktivitas, dalam memilih perusahaan yang menguntungkan 

bagi investor, sebaiknya pihak investor memilih PT. Tjiwi Kimia karena 

PT. Tjiwi Kimia memiliki kemampuan untuk mengelola aktiva lancar dan 

total hutang lebih baik. 

d.. Dilihat dari raslo profitabilitas, dalam memilih perusahaan yang 

menguntungkan bagi investor, sebaiknya pihak investor memiJih PT. Tjiwi 

Kimia karena mempunyai tingkat laba bersih yang lebih tinggi. 

e. Bagi pihak manajemen PT. Surabaya Agung sebaiknya dapat meningkatkan 

rasio likuiditas, rasio leverage khususnya dalam interest coverage ratio, rasio 

aktivitas dan rasio profitabilitas agar dapat bersaing dengan PT. Tjiwi Kimia. 

Sedangkan bagi pihak manajemen PT. Tjiwi Kimia sebaiknya lebih 

meningkatkan lagi rasio likuiditas. rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio 

profitabilitas atau sekurangnya dapat mempertahankannya. 
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